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Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa yang memiliki banyak manfaat 

dalam bidang pertanian dan industri.  Untuk memperoleh bibit Indigofera sp. yang 

identik dengan tanaman induk dan menghasilkan tanaman yang seragam maka 

perlu dilakukan perbanyakan secara vegetatif dengan metode setek.  Akar 

merupakan indikator penting dalam keberhasilan setek, oleh karena itu perlu 

penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) eksogen atau auksin seperti produk 

Rootone-F dan Root-Up untuk membantu pertumbuhan setek Indigofera sp.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jumlah mata tunas yang terbaik 

pada pertumbuhan setek dan mengetahui pengaruh pemberian ZPT yang 

menghasilkan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan setek Indgofera sp.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 

yang disusun secara faktorial (3x3) diulang sebanyak 5 kali.  Faktor pertama 

adalah jumlah mata tunas yang terdiri dari setek 1 mata tunas (B1), 2 mata 



tunas (B2), dan 3 mata tunas (B3).  Faktor kedua adalah ZPT yang terdiri dari 

tanpa ZPT (R0), Rootone-F (R1), dan Root-Up (R2).  Analisis data yang 

digunakan yaitu uji homogenitas ragam dengan uji Barlett, jika asumsi terpenuhi 

data dianalisis ragam dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji BNT 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) setek 3 mata tunas memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan setek 1 dan 2 mata tunas pada pertumbuhan 

setek Indigofera sp.;  (2) Pemberian Root Up berpengaruh nyata terhadap 

perakaran setek dan menghasilkan jumlah akar paling banyak dibandingkan tanpa 

ZPT dan berbeda nyata dengan pemberian Rootone-F;  (3) Tidak terdapat 

interaksi antara jumlah mata tunas dan pemberian ZPT terhadap pertumbuhan 

setek. 

 

Kata kunci:  Indigofera sp.; pertumbuhan; setek; zat pengatur tumbuh  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Indigofera sp. merupakan salah satu jenis tanaman leguminosa yang memiliki 

sekitar 200-800 spesies tersebar di seluruh wilayah tropik dan subtropik (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2012) yang 

tercatat 40 spesies berasal dari Asia Tenggara (Tjelele, 2006).  Dahulu Indigofera 

dikenal dengan nama tarum (nila) karena mengandung zat pewarna alami biru nila 

(Tjelele, 2006) sehingga banyak digunakan sebagai bahan pewarna alami tekstil.  

Seiring perkembangannya, pemanfaatan Indigofera sp. digunakan sebagai bahan 

pakan ternak.  Pada awal tahun 2000, Indonesia mempublikasikan tanaman jenis 

leguminosa yang berasal dari Papua ini sebagai pakan ternak karena memiliki 

kandungan nutrisi yang baik bagi ruminansia.   

 

Menurut Angkasa (2017), Indigofera sp. memiliki kandungan protein kasar 28-

30%, serat kasar 13-14%, selulosa 16%, total nutrisi tercerna 78%, tannin 0,027%, 

saponin 2,24%, Ca 1,78%, P 0,34%, K 1,42%, dan Mg 0,51%.  Sedangkan 

tanaman Gamal yang sama-sama famili fabaceae hanya mengandung protein 

kasar sebanyak 20%, serta rumput hanya memiliki tingkat kecernaan rata-rata  

40-50%.  Selain itu, kandungan protein pada jagung kuning yang merupakan salah 

satu bahan pakan utama untuk ternak unggas hanya sebesar 7,8%, serta daun ubi 
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kayu yang kaya protein yaitu berkisar antara 20,6-34,4% memiliki kekurangan 

pada kandungan serat kasar yaitu mencapai 25,71% (Sudaryanto, 1994 dalam 

Santoso dan Aryani, 2007).  Kandungan serat kasar yang tinggi dapat 

mengakibatkan banyaknya serat kasar yang dikeluarkan lewat kotoran sehingga 

asam amino dan energi yang dibutuhkan oleh ternak hilang (Murtidjo, 1987).  

Oleh karena itu, Indigofera sp. memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pakan 

ternak karena kaya protein serta kandungan serat kasar yang relatif rendah.   

 

Menurut Hassen dkk. (2006) Indigofera sp. juga mampu bertahan terhadap 

kekeringan, banjir, dan salinitas sehingga dapat dibudidayakan di berbagai tipe 

lahan dan agroklimat.  Selain itu, pada umur 6 bulan tanaman Indigofera sp. 

mampu menghasilkan 25 ton/ha bahan hijauan pakan.  Satu ha Indigofera sp. 

cukup untuk 10 ekor sapi dibandingkan dengan rumput yang seluas 1 ha biasanya 

hanya cukup untuk 1 ekor sapi saja (Sundari dan Sionita, 2017).  Oleh sebab itu, 

Indigofera sp. memiliki peluang yang besar dalam hal pemenuhan kebutuhan 

hijauan pakan ternak.  Penelitian pemanfaatan Indigofera sp. untuk pakan 

kambing dapat digunakan sebagai hijauan tunggal (Ginting dkk., 2010) dan 

merupakan bahan pakan yang memiliki sumber protein dengan kandungan tanin 

yang rendah (Tarigan dan Ginting, 2011) sehingga dengan potensinya tersebut 

dapat dijadikan bahan pakan yang berkualitas tinggi.  

 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2016) menyatakan bahwa 

pertumbuhan populasi ternak besar, ternak kecil, dan ternak unggas mengalami 

kenaikan.  Kebutuhan hijauan pakan ternak untuk setiap ekor sebesar 10-15% atau 

setara dengan 6,25 kg bahan kering (BK)/hari/ekor.  Berdasarkan Statistik 
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Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017) populasi ruminansia pada tahun 2017 

mencapai 36.842.582 ekor.  Untuk memenuhi kebutuhan pakan hijauan ternak 

berkualitas baik sepanjang tahun, maka diperlukan tanaman yang toleran terhadap 

musim kemarau maupun penghujan seperti Indigofera sp.  Tanaman Indigofera 

memiliki daya produksi bahan kering sebesar 32 ton/ha/tahun (Ginting, 2016) 

bahkan spesies I. zollingeriana bisa mencapai 51 ton bahan kering/ha/tahun 

dengan interval defoliasi 60 hari (Abdullah dan Suharlina, 2010).  Selain itu, 

berdasarkan Website Resmi Pemerintahan Provinsi Jawa Barat (2017) tanaman 

jenis leguminosa ini juga bisa menekan biaya pakan cukup tinggi yaitu mencapai 

50%.  Melihat permintaan masyarakat akan kebutuhan pakan ternak yang semakin 

meningkat serta banyaknya manfaat yang dimiliki maka perlu dilakukan 

pengembangan Indigofera sp. 

 

Perbanyakan Indigofera sp. dapat dilakukan dengan cara generatif dan vegetatif. 

Perbanyakan generatif dilakukan dengan menggunakan biji.  Gunawan (2016) 

menyatakan bahwa perbanyakan dengan biji memiliki keunggulan antara lain 

tingkat keberhasilan bisa mencapai 100% sehingga diperoleh bibit dalam jumlah 

banyak, cara perbanyakannya yang mudah, dan biaya yang diperlukan relatif 

sedikit.  Namun demikian, perbanyakan dengan biji memiliki sifat yang tidak 

sama dengan induknya karena mengalami segregasi, populasi tanaman yang 

dihasilkan tidak seragam, serta pertumbuhan hasil perbanyakan relatif lambat.  

Selain itu, biji legum termasuk ke dalam jenis benih keras sehingga biji 

mengalami dormansi (Gardner dkk., 1991). 
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Perbanyakan vegetatif dilakukan dengan menggunakan organ vegetatif pohon 

misalnya batang, cabang, ranting, dan akar (Indriyanto, 2013).  Perbanyakan ini 

memiliki keunggulan yaitu menghasilkan populasi tanaman yang seragam baik 

dari segi ukuran tanaman maupun genetik (Gunawan, 2016).  Salah satu cara 

perbanyakan Indigofera sp. secara vegetatif adalah setek cabang (BBIB Singosari, 

2017).  Setek cabang Indigofera sp. perlu diperhatikan jumlah mata tunas yang 

sesuai sebagai bahan tanam karena semakin panjang setek maka akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan akar dan tunas.  Santoso dkk. (2008) menyatakan bahwa 

semakin panjang setek yang digunakan maka semakin baik pertumbuhan panjang 

akarnya karena lebih banyak cadangan makanan yang digunakan untuk 

mendukung pertumbuhan akar.   

 

Bahan setek 1, 2, dan 3 mata tunas digunakan dalam penelitian ini karena 

diperkirakan setek 1 mata tunas sebagai standar minimum, setek 2 mata tunas 

sebagai standar optimum, dan setek 3 mata tunas sebagai standar maksimum, 

sehingga perlu dilakukan penelitian tentang jumlah mata tunas yang efektif untuk 

memperoleh setek cabang Indigofera sp. yang baik untuk keperluan penyediaan 

bibit.  Sehubungan dengan hal itu, maka perlu dilakukan usaha untuk merangsang, 

mendorong, dan mempercepat pembentukan akar.  Dengan demikian perlu 

dilakukan penelitian mengenai perbanyakan Indigofera sp. secara vegetatif 

dengan menambahkan zat pengatur tumbuh (ZPT) sehingga diharapkan mampu 

merangsang pertumbuhan akar. 

 

Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar 

dan tunas yaitu Rootone-F dan Root-Up.  Rootone-F dan Root-Up merupakan 
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produk ZPT golongan auksin yang diaplikasikan pada bahan tanam dalam bentuk 

bubuk ZPT yang dicampur sedikit air hingga menjadi pasta (Gunawan, 2016).  

Kedua zat pengatur tumbuh tersebut mengandung IBA dan NAA yang berfungsi 

sebagai stimulator pembelahan sel sehingga memungkinkan terbentuknya sistem 

perakaran yang lebih baik yang dapat meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman 

(Arinasa, 2015).  Untari dan Puspitaningtyas (2006) menyatakan bahwa setek 

yang mendapat perlakuan IBA dan NAA atau IAA dan NAA pada umumnya akan 

menghasilkan pertumbuhan akar lebih banyak dari masing-masing komponen 

dengan kadar yang sama.  

 

Berdasarkan hasil penelitian Putri (2014) penggunaan zat pengatur tumbuh 

Rootone-F terhadap setek tanaman Kayu Kuku (Pericopsis mooniana THW) 

menghasilkan persentase hidup lebih baik sebesar 56,67% jika dibandingkan 

kontrol sebesar 50% dan pemberian Rootone-F juga lebih baik terhadap 

persentase berakar yaitu sebesar 33,3% jika dibandingkan kontrol yang hanya 

sebesar 6,67%.  Penelitian Achmad (2016) setek tanaman Pasak Bumi yang diberi 

Rootone-F dalam bentuk pasta berpengaruh sangat nyata pada kecepatan bertunas 

dan panjang tunas dibandingkan dengan tanpa perlakuan yang membutuhkan 

waktu lebih lama.  

 

Pemberian zat pengatur tumbuh dengan merek dagang Root-Up juga memberikan 

pengaruh baik pada setek tanaman berkayu.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Karyanti (2017) pada tanaman Paulownia tomentosa pemberian 5 gram 

Root-Up yang ditetesi air ±10 ml memberikan respon panjang bertunas, panjang 

akar, dan persentase hidup lebih baik dibandingkan kontrol.  Oleh karena itu, 
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perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah 

mata tunas yang berbeda dan pemberian dua produk ZPT yang diharapkan dapat 

memacu pertumbuhan akar setek Indigofera sp. menjadi lebih cepat. 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, perlu dilaksanakan suatu 

penelitian untuk menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah mata tunas yang berbeda berpengaruh pada pertumbuhan setek 

Indigofera sp.? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan 

setek Indigofera sp.? 

3. Apakah terdapat interaksi antara jumlah mata tunas yang berbeda dan 

pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan setek Indigofera sp.? 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh jumlah mata tunas yang terbaik pada pertumbuhan setek  

Indigofera sp.  

2. Mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh yang menghasilkan 

perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan setek Indgofera sp. 

3. Mengetahui interaksi antara jumlah mata tunas dan zat pengatur tumbuh  

terhadap pertumbuhan setek Indigofera sp. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Indigofera sp. merupakan salah satu jenis tanaman leguminosa yang telah lama 

dikenal sebagai sumber pewarna alami.  Namun, ada beberapa spesies yang 

memiliki potensi sebagai hijauan pakan sumber protein.  Spesies I. zollingeriana, 

I. arrecta, dan I. tinctoria merupakan spesies yang diketahui memiliki peranan 

penting sebagai bahan pakan.  Tanaman ini memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi serta adaptif terhadap kondisi lingkungan yang relatif kering sehingga perlu 

dilakukan pengembangan tanaman jenis leguminosa ini.   

 

Melihat potensi tanaman Indigofera sp. maka perlu dilakukan pengembangannya.  

Namun demikian, terdapat permasalahan dalam perbanyakan Indigofera sp. secara 

generatif, yaitu biji termasuk ke dalam benih keras (dorman) sehingga perlu 

dilakukan perbanyakan vegetatif dengan metode setek untuk memperbanyak 

tanaman ini.  Menurut Ernawati (2017) penggunaan ukuran setek Indigofera sp. di 

Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari yaitu kurang lebih sepanjang 30 cm.  

Berdasarkan hal itu, bahan tanam dengan ukuran 30 cm tidak efisien untuk 

digunakan oleh para pekebun.  Penggunaan bahan setek dengan ukuran lebih 

pendek seperti setek 1, 2, dan 3 mata tunas dapat lebih hemat untuk dijadikan 

sebagai bahan tanam.  BPPTP (2008) menyatakan bahwa penggunaan setek 

pendek 1 ruas berdaun tunggal pada tanaman lada dapat menghemat bibit  

sampai 40%. 

 

Hasil penelitian Ardian (2012) menunjukkan bahwa setek 3 buku Ubi Kayu 

(Manihot esculenta C.) dapat meningkatkan kecepatan bertunas, persentase setek 
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bertunas, persentase setek berakar, jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku, dan 

jumlah akar jika dibandingkan dengan setek 1 dan 2 buku.  Selain itu, penelitian 

Yuliandawati (2016) pada setek Lada (Piper nigrum L.) menunjukkan jumlah 

setek 3 ruas menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan setek 1 dan 2 

ruas yang didukung pada peubah bobot kering tunas, bobot kering akar, dan 

jumlah akar.  Hal tersebut diduga karena semakin banyak jumlah ruas atau 

panjang bahan tanam maka semakin banyak kandungan karbohidrat dan nitrogen 

pada setek sehingga dapat memacu pertumbuhan tunas dan akar.  Santoso dkk. 

(2008) menyatakan bahwa semakin panjang setek yang digunakan maka semakin 

baik pertumbuhan panjang akarnya karena lebih banyak kandungan bahan 

makanan yang digunakan untuk mendukung pertumbuhan akar.  Sehubungan 

dengan hal itu, maka perlu dilakukan usaha untuk merangsang, mendorong, dan 

mempercepat pembentukan akar setek Indigofera sp. untuk keperluan penyediaan 

bibit.  Menurut Djamhuri dkk. (1986) dalam Rinaldo (2007) pembiakan vegetatif 

dengan metode setek dikatakan berhasil apabila setek telah berakar.  

 

Pembentukan akar pada setiap jenis tanaman memiliki kemampuan yang berbeda-

beda karena pertumbuhan setek dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal meliputi bahan tanam, jenis tanaman, kadar C/N, 

karbohidrat dalam setek sedangkan faktor eksternal meliputi intensitas cahaya, 

suhu, kelembaban udara, dan teknik penyetekan (Hartmann dkk., 2014).  

Pemberian ZPT eksogen diduga dapat memungkinkan pertumbuhan tanaman 

lebih cepat karena menurut Mastuti (2017) pengaruh kadar auksin yang lebih 

tinggi dibandingkan sitokinin akan menghasilkan akar, sedangkan apabila rasio 

sitokinin lebih tinggi dibandingkan auksin maka akan menghasilkan tunas.   
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Zat pengatur tumbuh yang diperlukan untuk merangsang pertumbuhan akar adalah 

golongan auksin.  Rootone-F dan Root-Up merupakan produk ZPT sintetis 

golongan auksin yang memiliki kandungan IBA dan NAA.  Auksin NAA 

memiliki sifat kimia lebih stabil karena NAA tidak dirusak oleh IAA oksidase 

atau enzim lain serta IBA bersifat aktif dan daya kerjanya lebih lama sehingga 

kedua auksin tersebut lazim digunakan untuk memacu perakaran (Salisbury dan 

Ross, 1995).  Selain itu, kedua merek dagang tersebut harganya relatif lebih 

murah dibanding hormon IAA dan IBA, serta keberadaannya relatif mudah 

ditemukan di pasaran.   

 

Berdasarkan penelitian Basir (2008) pada setek pucuk Ulin (Eusideroxylon 

zwageri T et B) dengan menggunakan Rootone-F 75 mg/setek yang dicampur 

dengan air secukupnya hingga terbentuk pasta memberikan pengaruh 

pertumbuhan akar pada media topsoil sehingga memacu pertumbuhan tunas 

mencapai 0,91 cm selama 4 bulan pengamatan.  Selain itu, pemberian Rootone-F 

100 mg/setek dalam bentuk pasta pada setek batang Pasak Bumi berpengaruh 

sangat nyata pada kecepatan bertunas yaitu 25,3 hari dan berpengaruh nyata pada 

panjang tunas yaitu 41,483 cm (Achmad, 2016).   

 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan pasta Root-Up menghasilkan jumlah 

akar terbanyak pada stek Ramin (Gobystylus bancanus (Miq.) Kurz) yaitu 12,83 

helai (Utami, 2011).  Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang jumlah 

mata tunas yang efektif untuk memperoleh setek Indigofera sp. yang baik untuk 

keperluan penyediaan bibit dengan penambahan ZPT eksogen yang diharapkan 

mampu merangsang pertumbuhan akar. 
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1.4 Hipotesis   
 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Setek Indigofera sp. tiga mata tunas memberikan pertumbuhan setek terbaik. 

2. Pemberian zat pengatur tumbuh dapat memacu pertumbuhan setek 

Indigofera sp. 

3. Jumlah mata tunas dan pemberian zat pengatur tumbuh berinteraksi positif 

terhadap pertumbuhan setek. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Indigofera sp. 

 

 

Klasifikasi tanaman Indigofera adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Subfamili : Faboideae 

Genus : Indigofera (Backer dan Van Denbrink, 1965 dalam  

  Aristya dkk., 2015) 

 

Indigofera merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan (famili: 

Fabaceae) yang memiliki 200–800 spesies yang tersebar di daerah tropik dan 

subtropik, namun penyebaran Indigofera sp. terbesar berada di Afrika (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2012).   

Sekitar tahun 1900 Indigofera sp. dibawa ke Indonesia oleh kolonial Eropa 

(Tjelele, 2006).   

 

Indigofera sp. memiliki perawakan semak atau perdu, namun ada sebagian kecil 

berupa pohon dengan tinggi sekitar 2–6 meter dan dapat dipanen pada umur 6–8 

bulan dengan produksi biomassa serta kandungan nutrisi yang tinggi.  Tanaman 

ini memiliki cabang yang banyak, daun berseling berbentuk lonjong, perbungaan 

tandan pada ketiak daun, bentuk bunga seperti kupu-kupu berukuran 2–3 cm, 
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kelopak bunga berupa tabung, warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2012).  

Perakaran Indigofera sp. dalam dan kuat, sehingga mampu beradaptasi pada 

daerah yang memiliki curah hujan rendah (Hassen dkk., 2006). 

 

Indigofera sp. mulai berbunga pada umur 12 bulan dan bunga berkembang 

menjadi polong memerlukan waktu sekiar 3–4 minggu.  Jumlah polong dalam 

setiap tangkai antara 7–17 buah dengan panjang polong 2,5–3,4 cm.  Ciri warna 

polong yang sudah mengalami masak fisiologis akan berwarna hitam kecoklatan 

dan terdapat relief pada setiap segmen benih yang menunjukkan benih bernas.  

Jumlah benih per polong antara 5–7 butir dengan didominasi benih bernas  

64–82% yang secara fisik benih berwarna coklat, coklat kehitaman dan bulat 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2012).  

 

Menurut Muzzazinah (2016) Indigofera sp. dapat tumbuh pada ketinggian  

0–2500 m dpl.  Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah liat 

atau lempung berliat dengan pH 5–7,7, namun ada beberapa spesies yang bisa 

tumbuh pada tanah berpasir dengan pH di bawah 4–8,5.  Indigofera sp. cukup 

toleran terhadap naungan, namun tanaman ini memerlukan lingkungan dengan 

kondisi cahaya yang penuh (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Kementerian Pertanian, 2012).  

 

2.2 Manfaat Indigofera sp. 

 

 

Indigofera sp. adalah tanaman leguminosa yang memiliki kandungan nutrisi yang 

baik untuk ternak.  Kandungan protein kasar spesies Indigofera sp. berkisar antara  
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28–30%, kandungan serat (NDF) 13–14%, selulosa 16%, kalium 1,42%, 

magnesium 0,51%, kalsium 1,78%, tannin 0,027%, total nutrisi tercerna 78%, dan 

fosfor 0,34% (Angkasa, 2017).  Indigofera sp. memiliki kandungan protein yang 

tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air, dan tahan terhadap salinitas 

sehingga Indigofera sp. sangat baik untuk dikembangkan sebagai hijauan pakan 

ternak untuk daerah yang memiliki potensi cekaman biotik dan abiotik tinggi 

(Hassen dkk., 2006).  Salah satu contoh leguminosa pohon yang dapat 

menghasilkan hijauan sepanjang tahun adalah I. zollingeriana.  Produksi bahan 

kering (BK) total I. zollingeriana mencapai 51 ton hijauan kering/ha/tahun dengan 

interval defoliasi 60 hari (Abdullah dan Suharlina, 2010).   

 

Indigofera sp. yang berupa semak bisa digunakan untuk tanaman penutup tanah 

(cover crop) terutama pada lahan terbuka dapat mencegah erosi dan run off unsur 

hara yang terdapat pada permukaan tanah seperti spesies I. hirsuta dan I. trita.  

Selain itu, tanaman Indigofera sp. dapat dimanfaatkan sebagai mulsa karena 

kandungan protein yang tinggi pada daun, sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber N.  Indigofera yang berkayu merupakan “carbon store” sehingga 

menyimpan karbon.  Kandungan karbon yang ada pada ranting dan N yang ada 

pada daun Indigofera sp. dapat memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki 

aktivitas biologi tanah, mengendalikan gulma, menekan penggunaan herbisida, 

dan meningkatkan kesuburan tanah.  Tanaman Indigofera sp. merupakan salah 

satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk pewarna tekstil alami.  I. tinctoria 

merupakan jenis yang mengandung pigmen indigo sehingga memiliki karakter 

warna biru-hijau (Suharlina, 2012).   
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2.3 Perbanyakan Vegetatif Indigofera sp. 

 

 

Perbanyakan vegetatif merupakan perbanyakan tak kawin atau aseksual yang 

terjadi tanpa penyatuan sel jantan dan sel betina tanaman induk melalui 

penyerbukan, bagian tanaman yang digunakan untuk perbanyakan vegetatif adalah 

cabang, ranting, pucuk, umbi, daun, dan akar (Gunawan, 2016).  Perbanyakan 

vegetatif Indigofera sp. dengan metode setek belum banyak dipublikasikan, 

namun menurut Ernawati (2017) perbanyakan vegetatif Indigofera sp. di Balai 

Besar Inseminasi Buatan Singosari menggunakan bagian batang tanaman yang 

memiliki bakal tunas dan diameter batang antara 1,4–1,6 cm serta pemotongan 

bahan tanaman/setek sepanjang +30 cm.  Perbanyakan dengan setek dapat 

menghasilkan bibit berkualitas tinggi karena memiliki sifat genetis yang sama 

dengan induknya dan pertumbuhan tanaman lebih cepat.  Keunggulan- 

keunggulan perbanyakan vegetatif dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Keunggulan-keunggulan Perbanyakan Vegetatif 

No. Keterangan Perbanyakan Vegetatif 

1. Jenis tanaman Dapat memperbanyak tanaman yang tidak 

berbuah atau tidak memiliki biji 

2. Bebas penyakit Tanaman hasil perbanyakan secara vegetatif 

akan bebas dari penyakit tular benih (seedborn) 

3. Pertumbuhan tanaman 

hasil perbanyakan 

Periode pertumbuhan tanaman lebih pendek 

sehingga lebih cepat berbunga dan berbuah 

4.  Sifat tanaman hasil 

perbanyakan 

Tanaman hasil perbanyakan vegetatif memiliki 

sifat dan kualitas buah yang sama dengan 

induknya (100% genetik tanaman induk sama 

dengan tanaman hasil perbanyakan ini apabila 

lingkungan tumbuh optimal) 

5. Populasi tanaman hasil 

perbanyakan 

Menghasilkan populasi tanaman yang seragam 

(ukuran tanaman dan genetik) 

Sumber: Gunawan (2016). 
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2.4 Zat Pengatur Tumbuh 

 

 

Hormon adalah senyawa organik bukan hara yang dalam jumlah sedikit (10
-6

 

sampai 10
-5

 mM) sudah dapat merangsang, menghambat, mempengaruhi pola 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wattimena, 1988).  Hormon tumbuhan 

menurut Salisbury dan Ross (1995) merupakan senyawa organik yang disintesis di 

salah satu bagian tanaman dan dipindahkan ke bagian lain, dan pada konsentrasi 

yang sangat rendah mampu menimbulkan suatu respons fisiologis.  Sedangkan zat 

pengatur tumbuh adalah bahan yang mengandung fitohormon yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman (Rahardja, 2003) yang disintesis oleh ahli 

kimia organik atau organisme selain tumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995).     

 

Hormon tumbuhan dibagi menjadi lima kelompok utama, yaitu auksin, sitokinin, 

giberelin, etilen, dan asam absisat.  Auksin merupakan salah satu hormon yang 

tidak terlepas dari proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Pada tahun 

1935, Went dan Kenneth V Thimann menunjukkan bahwa IAA memacu 

pertumbuhan awal akar pada setek batang, namun auksin tersebut dapat diuraikan 

oleh IAA oksidase atau enzim lain sehingga keberadaannya tidak bertahan lama 

(Salisbury dan Ross, 1995).  Oleh sebab itu, untuk lebih meningkatkan hasil 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman maka perlu tambahan auksin sintetis 

(eksogen) karena mempunyai sifat yang lebih stabil dibandingkan IAA.   

 

Rootone-F dan Root-Up merupakan zat pengatur tumbuh golongan auksin yang 

berwujud tepung dan mengandung bahan aktif berupa IBA dan NAA.  IBA 

(Indole-3-butyric acid) mampu merangsang dan meningkatkan pertumbuhan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Auksin
https://id.wikipedia.org/wiki/Sitokinin
https://id.wikipedia.org/wiki/Giberelin
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam_absisat
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tanaman mulai dari perkembangan sel, pertumbuhan bibit, akar, tunas, batang, dan 

bunga sampai menjadi buah (Redaksi Trubus, 2011), sedangkan auksin sintetis 

NAA juga digunakan sebagai hormon perakaran (Kusumastuti dan Same, 2008).  

Selain itu, kedua zat pengatur tumbuh komersil tersebut mengandung Thiram 

yang berperan mencegah infeksi jamur, cendawan, dan bakteri pada bagian 

tanaman yang terluka akibat terkena sayatan atau potongan (Astuti, 2000 dalam 

Jinus dkk., 2012).  Kompoisi bahan aktif kedua zat pengatur tumbuh komersil 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2.  Komposisi Bahan Aktif ZPT Komersil Rootone-F dan Root-Up 

 

No. 

 

ZPT 

Komersil 

 

Kandungan Bahan Aktif 

Indole- 

3-Butirat 

2-Metil- 

1-Naftalen 

asetat 

1-Naftalen 

asetamida 

Thiram 

1. Rootone-F 0,067% 0,033% 0,067% 4,00% 

2. Root-Up 0,01% 0,03% 0,20% 4,00% 

 

2.5 Mekanisme Pertumbuhan Akar pada Setek 

 

 

Proses pembentukan akar terjadi ketika auksin, karbohidrat, dan zat pembentuk 

akar (rhizokalin) yang berasal dari daun bergerak menuju bagian bawah tanaman 

karena terangsang oleh gravitasi.  Zat-zat tersebut berhenti mengalir pada bagian 

atas sayatan (setek) kemudian menyumbat pada bagian tersebut dan selanjutnya 

akan menstimulir pembentukan akar (Wijaya dan Budiana, 2014).   

 

Pertumbuhan dengan cara pembelahan dan pembesaran sel terjadi di dalam 

jaringan meristem yang dijumpai pada beberapa tempat dalam tubuh tanaman, 

yaitu meristem lateral, ujung, dan interkalar (Gardner dkk., 1991).  Bertambahnya 

sel-sel baru yang dihasilkan melalui proses pembelahan sel di dalam meristem 



17 

 

 
 

(Salisbury dan Ross, 1995) akan menggantikan sel-sel rusak pada bekas potongan 

atau sayatan.  Meristem ujung adalah meristem yang menghasilkan sel-sel baru di 

ujung akar atau batang yang menyebabkan tumbuhan bertambah tinggi atau 

panjang (Gardner dkk., 1991), dengan pembelahan sel-sel tersebut memungkinkan 

untuk mendukung pembentukan akar karena auksin berpindah ke sel-sel pada sisi 

bawah.   

 

Proses pembentukan sel membutuhkan senyawa penyusun yaitu berupa protein.  

Menurut Gardner dkk. (1991) pembentukan protein membutuhkan bahan 

penyusun berupa N, dan apabila terjadi defisiensi N pada tanaman maka akan 

membatasi pembelahan sel dan pembesaran sel.  Gas N2 dapat tersedia bagi 

tumbuhan dalam bentuk NO3
-
 yang berasal dari fiksasi N2 dan sedimen tanah atau 

batuan yang mengandung N yang telah terdekomposisi oleh pelapukan.  Menurut 

Handayanto dkk. (2017) ion amonium berkombinasi dengan ion karbon 

membentuk asam glutamik yang digunakan oleh tanaman untuk membentuk 

protein.  Berdasarkan hal tersebut, apabila protein dalam tanaman mencukupi 

maka tanaman akan mengalami pertumbuhan atau penambahan ukuran akibat 

produk pembelahan sel.  

 

Auksin merupakan hormon pertumbuhan yang khususnya merangsang 

perpanjangan sel pada konsentrasi yang rendah (Gardner dkk., 1991).  Auksin 

merangsang pembentukan protein asam aspartat dan asam glutamat yang 

mempunyai muatan negatif di dalam sel untuk memompa ion H
+
 ke dinding sel, 

ion H
+
 akan keluar dan mengaktifkan enzim tertentu untuk memutuskan ikatan 

hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel, sehingga pH menurun dan 
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terjadi pengenduran dinding sel kemudian sel membuka, air masuk secara osmosis 

ke dalam sel yang akan digunakan untuk mengoksidasi oksigen dan menguraikan 

gula menjadi energi (Campbell dkk., 2003 dalam Alpriyan, 2018) sehingga terjadi 

pemanjangan dan pembesaran sel. 

 

Menurut Mastuti (2017) apabila rasio auksin lebih tinggi dibandingkan sitokinin 

maka akan menghasilkan akar sedangkan apabila rasio sitokinin lebih tinggi 

daripada auksin maka akan menghasilkan tunas.  Gardner dkk. (1991) menyatakan 

bahwa transpor auksin pada tanaman berlangsung secara basipetal, yaitu auksin 

bergerak secara polar dari ujung tajuk menuju akar, dan berlangsung secara 

akropetal yaitu auksin bergerak dari ujung akar ke ujung tajuk. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari bulan April 2019 sampai Juni 2019.  

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian  

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah setek 

Indigofera sp., Rootone-F, Root-Up, Dithane M-45, fungisida Ariku 430 SC , 

insektisida Cascade 50 EC, tanah, pasir dan air.  Sedangkan alat-alat yang 

digunakan yaitu di antaranya: cangkul, meteran, polibeg, sungkup, paranet 

kerapatan 60%, gunting, cutter, hand sprayer, kertas label, milimeter blok, 

timbangan digital, oven, gelas ukur, koran, tali rafia, sendok, ember plastik, 

kamera, kain background foto, dan alat tulis. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang disusun secara faktorial (3x3) 

sehingga didapat 9 kombinasi perlakuan dengan tiap kombinasi perlakuan diulang 
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5 kali dan diperoleh 45 satuan percobaan.  Faktor pertama adalah jumlah mata 

tunas yang terdiri dari setek 1 mata tunas (B1), setek 2 mata tunas (B2), dan setek 

3 mata tunas (B3).  Faktor kedua adalah zat pengatur tumbuh yang terdiri dari  

tanpa pemberian ZPT (R0), Rootone-F (R1), dan Root-Up (R2).   

 

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett dan apabila asumsi terpenuhi, maka 

dilakukan analisis ragam dan dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) yaitu untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing perlakuan pada taraf nyata 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Lahan penelitian yang digunakan berukuran 2x3 meter yang berada di  

Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.   

Lahan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa 

tanaman dengan menggunakan sabit dan cangkul.   

 

3.4.2 Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran tanah dan 

pasir.  Pasir yang akan digunakan untuk media tanam terlebih dahulu dicuci agar 

kotoran dan tanah yang menempel terpisah.  Setelah itu, dilakukan persiapan 

media tanam dengan mengisi campuran tanah dan pasir (2:1) ke dalam polibeg.   

Polibeg yang telah diisi media tanam kemudian ditempatkan di lahan berukuran 

2x3 meter yang diberi naungan paranet dengan kerapatan 60%.  
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3.4.3 Penanaman 

 

3.4.3.1 Persiapan Bahan Setek 

 

Bahan tanam diambil dari Tanjung Bintang, Lampung Selatan pada pagi hari 

pukul 06.00–10.00.  Bahan tanam Indigofera sp. yang digunakan berasal dari 

cabang yang pertumbuhannya sehat dan telah berkayu.  Bagian setek yang 

dijadikan bahan tanam adalah cabang-cabang Indigofera sp. yang berumur 3 bulan 

setelah pemangkasan.  Bahan setek yang diambil langsung dipotong-potong 

menjadi beberapa bagian, yaitu: setek 1 mata tunas, 2 mata tunas, dan 3 mata 

tunas yang disusun ke dalam wadah berisi air untuk menjaga bahan tanam tetap 

segar.   

 

3.4.3.2 Persiapan Zat Pengatur Tumbuh 

 

Rootone-F dan Root-Up ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

bobot masing-masing 15 gram kemudian dilarutkan dalam air sebanyak 30 ml 

atau dengan perbandingan 1 gram ZPT ditambah 2 ml air.  

 

3.4.3.3 Penanaman Setek 

 

Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu media tanam disiram dan dibuat 

lubang tanam.  Setelah media tanam dan bahan tanam siap, setek dicelup ke dalam 

pasta cair selama 15 detik lalu setek ditanam pada media tanam.  Setelah 

penanaman selesai, setek diberi label serta disungkup dengan plastik transparan 

selama 1 bulan yang berfungsi menjaga kelembaban udara agar tetap tinggi dan 

mengurangi penguapan dari setek.   
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3.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu penyiraman, penyiangan, dan pengendalian  

hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan sesuai dengan keadaan lingkungan,  

jika tanahnya masih basah maka tidak perlu disiram.  Penyiangan dilakukan jika 

terdapat gulma yang mengganggu tanaman serta membersihkan daun-daun yang 

rontok.  Kemudian, dilakukan pengendalian organisme pengganggu tanaman 

dengan menggunakan insektisida. 

 

3.5 Pengamatan 

 

 

Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali yang dilakukan saat setek berumur 2, 4, 6, 

dan 8 MST (Minggu Setelah Tanam).  Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Persentase setek hidup  

Setek hidup dihitung dengan membandingkan antara jumlah setek yang masih 

hidup pada akhir setiap pengamatan dengan jumlah setek yang ditanam pada 

awal penelitian.  Pengambilan data dilakukan pada akhir setiap pengamatan 

dengan menggunakan rumus: 

Persentase setek hidup= 
                                        

                         
 × 100% 

b) Waktu tumbuh tunas 

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah penanaman untuk mengamati hari 

keberapa tumbuh tunas pertama dengan kriteria tunas telah mencapai panjang 

0,5 cm.   
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c) Jumlah akar 

Variabel pengamatan ini dilakukan 2 minggu sekali atau setiap akhir 

pengamatan dengan menghitung jumlah akar per tanaman secara manual. 

d) Panjang akar 

Panjang akar diukur pada 2 minggu sekali atau setiap akhir pengamatan.  Akar 

yang tumbuh pada setiap setek diukur panjangnya menggunakan milimeter 

blok dari pangkal hingga ujung akar.  Data panjang akar diperoleh berdasarkan 

panjang rata-rata seluruh akar yang dihasilkan pada setiap tanaman.  

e) Jumlah daun 

 Jumlah daun dihitung 2 minggu sekali atau setiap akhir pengamatan.  Seluruh 

daun yang telah membuka sempurna pada setiap tanaman dihitung secara 

manual dengan satuan helai. 

 f) Jumlah anak daun 

 Jumlah anak daun dihitung 2 minggu sekali atau setiap akhir pengamatan.  

Seluruh anak daun yang telah membuka sempurna pada setiap tanaman 

dihitung secara manual dengan satuan helai. 

g) Jumlah tunas 

Jumlah tunas dihitung 2 minggu sekali atau setiap akhir pengamatan. 

Jumlah tunas diperoleh dengan cara menghitung semua tunas yang tumbuh 

pada setiap tanaman dengan satuan tunas atau batang. 

h) Panjang tunas 

Panjang tunas diukur 2 minggu sekali atau setiap akhir pengamatan.  Tunas 

yang muncul pada setiap tanaman yang telah dipotong dari batang setek 

dengan menggunakan cutter diukur panjangnya dengan menggunakan 
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milimeter blok dari pangkal tunas hingga daun termuda.  Data panjang tunas 

diperoleh berdasarkan panjang rata-rata seluruh tunas yang dihasilkan pada 

setiap tanaman.  

i) Bobot segar tunas 

Variabel pengamatan ini dilakukan 2 minggu sekali atau setiap akhir 

pengamatan.  Setiap tunas yang muncul per tanaman ditimbang menggunakan 

timbangan digital dengan satuan gram.  Tunas yang telah ditimbang kemudian 

dimasukkan ke dalam amplop yang berbeda sesuai dengan letak munculnya 

tunas.    

j) Bobot segar akar 

Variabel pengamatan ini dilakukan 2 minggu sekali atau setiap akhir 

pengamatan.  Seluruh akar yang telah dipotong dengan menggunakan cutter 

pada setiap tanaman ditimbang dengan menggunakan timbangan digital dalam 

satuan gram. 

k) Bobot kering tunas 

Variabel pengamatan ini dilakukan 2 minggu sekali atau setiap akhir 

pengamatan.  Bobot kering tunas adalah tunas segar yang dioven pada suhu  

70 ˚C selama 48 jam atau hingga bobotnya konstan, kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan digital dengan satuan gram.  

l) Bobot kering akar 

Variabel pengamatan ini dilakukan 2 minggu sekali atau setiap akhir 

pengamatan.  Bobot kering akar adalah akar segar yang dioven pada suhu  

70 ˚C selama 48 jam atau hingga bobotnya konstan, kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan digital dengan satuan gram.  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bahan tanam setek 3 mata tunas memberikan hasil yang lebih baik pada 

pertumbuhan setek Indigofera sp. dibandingkan dengan setek 1 dan 2 mata 

tunas. 

2. Perlakuan pemberian ZPT produk Root Up (Indole-3-Butirat 0,01%;2-Metil-1-

Naftalen asetat 0,03%; 1-Naftalenasetamida 0,20%; dan Thiram 4,00%) 

berpengaruh nyata terhadap perakaran setek Indigofera sp. yang menghasilkan 

jumlah akar paling banyak dibandingkan dengan tanpa ZPT dan berbeda nyata 

dengan pemberian Rootone-F (Indole-3-Butirat 0,067%;2-Metil-1-Naftalen 

asetat 0,033%; 1-Naftalenasetamida 0,067%; dan Thiram 4,00%). 

3. Tidak terdapat interaksi antara jumlah mata tunas dan pemberian ZPT terhadap 

 pertumbuhan setek Indigofera sp.  

 

 

5.2 Saran 

 

 

Untuk penanaman setek Indigofera sp. disarankan untuk menggunakan setek 3 

mata tunas, dan sebaiknya menggunakan zat pengatur tumbuh produk Root-Up. 
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